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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Environmental Management Accounting
(EMA) terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom Line yang mencakup aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik analisis isi terhadap artikel ilmiah yang relevan dalam lima
tahun terakhir yang diperoleh dari database Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect serta diseleksi
menggunakan pedoman PRISMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan EMA secara konsisten
berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi perusahaan melalui peningkatan efisiensi sumber
daya, pengendalian biaya lingkungan, serta pengambilan keputusan yang lebih efektif, namun pengaruh
terhadap dimensi sosial cenderung tidak langsung dan dipengaruhi oleh faktor lain seperti komitmen
manajemen dan kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan. Simpulan penelitian ini adalah bahwa EMA
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom Line,
namun efektivitasnya sangat bergantung pada tingkat integrasi dalam sistem manajemen serta dukungan
kebijakan internal perusahaan.

Kata Kunci: Environmental Management Accounting, Kinerja Keberlanjutan, Kinerja Lingkungan

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian
keuntungan finansial semata, tetapi juga dituntut untuk memperhatikan aspek
lingkungan dan sosial secara berkelanjutan (Saefuddin, 2023). Tekanan dari pemangku
kepentingan, regulasi pemerintah, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
isu lingkungan mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang
bertanggung jawab. Konsep Triple Bottom Line (TBL) yang mencakup aspek profit,
people, dan planet menjadi kerangka penting dalam menilai kinerja keberlanjutan
perusahaan secara menyeluruh (Sinaga, 2025). Dalam perkembangannya,
Environmental Management Accounting (EMA) muncul sebagai alat strategis yang
mampu mengintegrasikan informasi lingkungan ke dalam sistem akuntansi manajemen
perusahaan (Rohimah & Pirmaningsih, 2025). EMA tidak hanya berfungsi untuk
mengidentifikasi dan mengukur biaya lingkungan, tetapi juga membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan yang lebih efisien dan berwawasan lingkungan.
Penerapan EMA diharapkan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi sumber daya,
serta pengendalian dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasional
perusahaan (Fadhillah, 2024).

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa penerapan Environmental
Management Accounting (EMA) memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja lingkungan dan ekonomi perusahaan. Studi empiris yang dilakukan oleh Rezky
(2026) mengungkapkan bahwa perusahaan yang menerapkan EMA secara konsisten
mampu menekan biaya lingkungan, meningkatkan efisiensi produksi, serta
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memperbaiki citra perusahaan di mata para pemangku kepentingan. Namun demikian,
hasil penelitian Lonto (2025) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diproksikan
melalui peringkat PROPER tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan pertambangan, sehingga mendukung perspektif Triple Bottom Line yang
menekankan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sementara itu,
Selanjutnya, penelitian oleh Mukti (2025) menemukan bahwa inovasi proses hijau dan
kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui EMA, sedangkan inovasi produk hijau hanya
berpengaruh secara tidak langsung.

Temuan-temuan tersebut menegaskan peran strategis EMA berbasis TBL dalam
meningkatkan kinerja keuangan dan mendorong inovasi ramah lingkungan. Meski
demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang beragam,
sehingga membuka peluang penelitian lanjutan terkait pengaruh EMA berbasis TBL
terhadap keberlanjutan perusahaan dalam berbagai konteks karakteristik dan tingkat
implementasi. Upaya penerapan EMA telah dilakukan oleh berbagai perusahaan melalui
pengembangan sistem pelaporan lingkungan, penerapan eco-efficiency, serta integrasi
indikator lingkungan dalam penilaian kinerja manajerial (Ma’aruf, 2024). Selain itu,
dukungan regulasi dan standar internasional terkait pelaporan keberlanjutan juga
mendorong perusahaan untuk mengadopsi EMA sebagai bagian dari strategi
keberlanjutan jangka panjang (Amaliyah & Putranto, 2025). Namun, efektivitas
penerapan tersebut masih memerlukan evaluasi empiris yang komprehensif.

Selain faktor internal perusahaan, penerapan Environmental Management
Accounting juga dipengaruhi oleh tekanan eksternal, seperti tuntutan transparansi dari
investor, konsumen, dan lembaga pengawas. Informasi lingkungan yang terintegrasi
dalam sistem akuntansi memberikan dasar yang lebih kuat bagi perusahaan untuk
menyusun laporan keberlanjutan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan
(Tsabita, 2025). Dengan demikian, EMA tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengendalian internal, tetapi juga sebagai sarana komunikasi perusahaan kepada
pemangku kepentingan terkait komitmen keberlanjutan yang dijalankan (Rezky, 2026).
Di sisi lain, kajian mengenai hubungan antara EMA dan kinerja keberlanjutan masih
didominasi oleh penelitian empiris dengan pendekatan kuantitatif pada konteks dan
sektor tertentu. Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang mampu merangkum dan
membandingkan temuan-temuan penelitian secara sistematis agar diperoleh
pemahaman yang lebih utuh (Sinuraya & Sudibyo, 2026). Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai pola
pengaruh Environmental Management Accounting terhadap kinerja keberlanjutan
perusahaan berbasis Triple Bottom Line berdasarkan hasil penelitian yang telah ada.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan Environmental Management Accounting terhadap Kkinerja
keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom Line. Rumusan masalah penelitian
difokuskan pada sejauh mana EMA mampu memengaruhi kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan perusahaan secara simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan akuntansi manajemen
lingkungan serta kontribusi praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi
keberlanjutan yang lebih efektif.
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
tujuan mengkaji secara sistematis, transparan, dan terstruktur hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan Environmental Management Accounting (EMA) dan
kinerja keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom Line (TBL) yang mencakup
dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Metode SLR dipilih karena mampu
memberikan  pemetaan komprehensif terhadap perkembangan penelitian,
mengidentifikasi pola temuan empiris, serta menemukan celah penelitian (research
gap) yang masih terbuka. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang bersumber dari artikel ilmiah dan prosiding konferensi yang
dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional bereputasi.
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Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA
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Pengumpulan data dilakukan melalui basis data ilmiah, yaitu Google Scholar,
Scopus, dan ScienceDirect. Pemilihan literatur dibatasi pada publikasi lima tahun
terakhir guna memastikan relevansi dan kemutakhiran kajian. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis)
terhadap artikel yang terpilih. Proses SLR dilakukan melalui beberapa tahapan,
meliputi: (1) perumusan pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan penerapan EMA
dan dampaknya terhadap kinerja keberlanjutan berbasis TBL; (2) penelusuran literatur
menggunakan kata kunci Environmental Management Accounting, Triple Bottom Line,
dan sustainability performance; (3) seleksi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan; serta (4) evaluasi kualitas artikel untuk memastikan
validitas dan relevansi temuan. Alur seleksi literatur dalam penelitian ini disusun
berdasarkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) yang menggambarkan proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan
inklusi artikel yang dianalisis.

Ruang lingkup penelitian difokuskan pada studi-studi yang membahas penerapan
Environmental Management Accounting dan dampaknya terhadap kinerja keberlanjutan
perusahaan, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Objek penelitian
berupa artikel ilmiah yang secara eksplisit mengkaji hubungan EMA dengan salah satu
atau seluruh dimensi Triple Bottom Line pada berbagai sektor industri. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan mengelompokkan artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Setiap artikel yang terpilih kemudian dianalisis berdasarkan variabel penelitian, metode
yang digunakan, konteks penelitian, serta temuan utama yang dihasilkan. Definisi
operasional variabel dalam penelitian ini meliputi Environmental Management
Accounting sebagai variabel independen dan kinerja keberlanjutan berbasis Triple
Bottom Line sebagai variabel dependen.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara mensintesis dan membandingkan
temuan-temuan penelitian terdahulu untuk menarik kesimpulan secara menyeluruh.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel ringkasan untuk
memudahkan pemahaman terhadap pola hubungan antara EMA dan kinerja
keberlanjutan perusahaan. Melalui metode ini, mahasiswa diharapkan mampu
menghasilkan artikel ilmiah yang sistematis, logis, dan berbasis bukti empiris yang kuat.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara sistematis, transparan, dan terstruktur pengaruh penerapan
Environmental Management Accounting (EMA) terhadap kinerja keberlanjutan
perusahaan berbasis Triple Bottom Line. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang bersumber dari artikel ilmiah dan prosiding konferensi yang
dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional bereputasi dalam lima tahun
terakhir. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar dan
ScenceDirect dengan menggunakan kata kunci yang relevan dengan EMA dan kinerja
keberlanjutan perusahaan. Dari hasil penelusuran awal, diperoleh sejumlah artikel yang
kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu kesesuaian topik
penelitian, periode publikasi, serta kualitas sumber publikasi. Tahap seleksi
menghasilkan sejumlah artikel yang layak dianalisis lebih lanjut melalui pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis).
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Artikel yang terpilih berasal dari berbagai konteks industri, antara lain
manufaktur, pertambangan, energi, dan sektor jasa. Variasi sektor ini memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola penerapan EMA pada perusahaan
dengan karakteristik operasional yang berbeda. Berdasarkan metode yang digunakan
dalam studi-studi tersebut, mayoritas penelitian bersifat kuantitatif, namun terdapat
pula penelitian kualitatif dan mixed methods yang dianalisis secara naratif dalam kajian
ini. Hasil analisis isi menunjukkan bahwa indikator penerapan EMA paling banyak
dikaitkan dengan pengelolaan biaya lingkungan, efisiensi penggunaan sumber daya,
pengendalian limbah, serta integrasi informasi lingkungan dalam pengambilan
keputusan manajerial. Sementara itu, kinerja keberlanjutan perusahaan dianalisis
berdasarkan dimensi Triple Bottom Line, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan
kinerja sosial, yang masing-masing diukur melalui indikator yang bervariasi sesuai
konteks penelitian.Sintesis temuan literatur menunjukkan bahwa secara konsisten
penerapan EMA memiliki hubungan positif dengan kinerja lingkungan perusahaan.
Studi-studi yang dianalisis mengungkapkan bahwa perusahaan yang menerapkan EMA
secara sistematis mampu menurunkan emisi, mengurangi limbah produksi, serta
meningkatkan efisiensi energi dan bahan baku. Informasi biaya lingkungan yang
dihasilkan melalui EMA membantu manajemen dalam mengidentifikasi aktivitas yang
tidak efisien dan berpotensi menimbulkan dampak lingkungan negatif.

Selain itu, hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa penerapan EMA
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja ekonomi perusahaan. EMA membantu
perusahaan dalam pengendalian biaya produksi, peningkatan efisiensi operasional,
serta penyusunan keputusan strategis yang lebih tepat berbasis informasi biaya
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa EMA tidak hanya berorientasi pada aspek
lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi. Namun demikian, hasil analisis
terhadap dimensi sosial menunjukkan temuan yang lebih beragam. Beberapa penelitian
menyatakan bahwa EMA berkontribusi pada peningkatan tanggung jawab sosial
perusahaan, seperti keselamatan kerja, hubungan dengan masyarakat, dan transparansi
informasi. Sebaliknya, terdapat pula penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh
EMA terhadap aspek sosial bersifat tidak langsung dan dipengaruhi oleh faktor lain,
seperti komitmen manajemen dan budaya organisasi. Hasil kajian juga memperlihatkan
adanya variasi tingkat penerapan EMA antarperusahaan. Sebagian perusahaan telah
mengintegrasikan EMA secara formal dalam sistem akuntansi manajemen, sedangkan
perusahaan lain masih menerapkannya secara parsial pada aspek biaya lingkungan
tertentu. Perbedaan tingkat integrasi ini memengaruhi besarnya dampak EMA terhadap
kinerja keberlanjutan.

Dari sisi metodologi penelitian yang dikaji, sebagian besar studi menggunakan
data survei dan laporan keberlanjutan perusahaan sebagai sumber utama. Beberapa
penelitian juga memanfaatkan laporan tahunan dan sustainability report sebagai dasar
pengukuran tingkat penerapan EMA dan kinerja keberlanjutan. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas dan ketersediaan data pelaporan lingkungan sangat berpengaruh
terhadap hasil penelitian mengenai hubungan EMA dan Triple Bottom Line. Sintesis
literatur juga mengindikasikan adanya perbedaan pengaruh EMA berdasarkan sektor
industri. Sektor dengan intensitas dampak lingkungan tinggi, seperti manufaktur dan
pertambangan, menunjukkan hubungan yang lebih kuat antara EMA dan kinerja
lingkungan dibandingkan sektor jasa. Hal ini berkaitan dengan tingginya penggunaan
sumber daya dan potensi pencemaran yang mendorong perusahaan untuk mengelola
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aspek lingkungan secara lebih sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Environmental Management Accounting memiliki potensi besar dalam
mendukung kinerja keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom Line. Namun,
efektivitas penerapannya sangat dipengaruhi oleh tingkat integrasi EMA dalam sistem
manajemen serta dukungan kebijakan internal perusahaan.

Berdasarkan hasil sintesis literatur melalui pendekatan Systematic Literature
Review, dapat disimpulkan bahwa Environmental Management Accounting memiliki
peran strategis dalam mendukung kinerja keberlanjutan perusahaan, terutama pada
dimensi lingkungan dan ekonomi. Hal ini dapat dijelaskan melalui fungsi utama EMA
sebagai sistem yang menyediakan informasi biaya lingkungan secara terstruktur dan
terintegrasi, sehingga memudahkan manajemen dalam mengidentifikasi sumber
inefisiensi dan merumuskan strategi pengelolaan lingkungan yang lebih efektif
(Maghfiroh, 2025). Konsistensi temuan mengenai kuatnya hubungan EMA dan kinerja
lingkungan sejalan dengan tujuan utama akuntansi manajemen lingkungan, yaitu
meminimalkan dampak negatif aktivitas operasional terhadap lingkungan (Kurniawan
& Anggrainie, 2025). Melalui EMA, biaya lingkungan yang sebelumnya tersembunyi
dalam biaya umum dapat diidentifikasi secara lebih jelas, sehingga mendorong
perusahaan melakukan inovasi proses produksi yang lebih ramah lingkungan dan
berorientasi pada efisiensi sumber daya (Teja et al.,, 2023).

Temuan mengenai pengaruh positif EMA terhadap kinerja ekonomi
memperlihatkan bahwa keberlanjutan tidak bertentangan dengan profitabilitas.
Sebaliknya, EMA membantu perusahaan meningkatkan efisiensi biaya dan daya saing
melalui pengendalian biaya lingkungan dan peningkatan efektivitas operasional (Kholif,
2025). Hal ini memperkuat pandangan bahwa praktik keberlanjutan yang terintegrasi
dalam sistem akuntansi manajemen mampu memberikan manfaat ekonomi jangka
panjang. Sementara itu, variasi temuan pada dimensi sosial menunjukkan bahwa EMA
belum secara langsung berfokus pada aspek people dalam Triple Bottom Line. Dampak
EMA terhadap kinerja sosial sangat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen dan
komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial (Midaria, 2025). Oleh karena
itu, EMA perlu didukung oleh kebijakan sumber daya manusia dan program tanggung
jawab sosial perusahaan agar kontribusinya terhadap kinerja sosial dapat lebih optimal
(Buckley, 2022). Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan metode Systematic
Literature Review yang memungkinkan sintesis temuan empiris dari berbagai sektor
industri dan pendekatan penelitian. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pola hubungan antara EMA dan kinerja keberlanjutan
perusahaan serta mengidentifikasi perbedaan hasil yang tidak selalu terlihat dalam
penelitian individual.

Selain itu, penelitian ini menekankan analisis kinerja keberlanjutan secara
menyeluruh berdasarkan kerangka Triple Bottom Line. Dengan demikian, hasil kajian
memperjelas posisi EMA sebagai instrumen strategis yang tidak hanya berorientasi
pada lingkungan, tetapi juga mendukung kinerja ekonomi dan secara tidak langsung
kinerja sosial perusahaan. Temuan penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa
efektivitas EMA sangat bergantung pada tingkat integrasinya dalam sistem manajemen
perusahaan (Supriyadi et al, 2025). EMA yang bersifat administratif cenderung
memberikan dampak terbatas terhadap kinerja keberlanjutan (Putu et al, 2024).
Sebaliknya, EMA yang terintegrasi dengan perencanaan strategis, penganggaran, dan
evaluasi kinerja mampu menghasilkan manfaat yang lebih signifikan (Wiwi Winingsih &
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Suripto, 2025). Dari perspektif teoritis, temuan ini sejalan dengan teori legitimasi dan
teori pemangku kepentingan yang menekankan pentingnya respons perusahaan
terhadap tuntutan sosial dan lingkungan Pratiwi (2025) EMA berfungsi sebagai
mekanisme untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dampak
lingkungan, sehingga membantu perusahaan memperoleh legitimasi dari pemangku
kepentingan (Arum, 2024)(Yusmaniarti, et al, 2023).

Perbedaan temuan pada dimensi sosial mencerminkan keterbatasan EMA dalam
menangkap aspek sosial secara langsung. Aspek sosial seperti kesejahteraan karyawan
dan hubungan dengan masyarakat lebih dipengaruhi oleh kebijakan sumber daya
manusia dan program tanggung jawab sosial perusahaan (Kurnadi, 2025). Oleh karena
itu, EMA perlu diposisikan sebagai pelengkap, bukan pengganti, instrumen manajemen
sosial yang telah ada. Implikasi praktis menunjukkan bahwa EMA perlu dipandang
sebagai investasi strategis jangka panjang, bukan sekadar kewajiban pelaporan.
Penguatan kompetensi sumber daya manusia, pengembangan sistem informasi
akuntansi lingkungan, serta dukungan manajemen puncak menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan manfaat EMA. Bagi pengambil kebijakan, hasil kajian ini menunjukkan
perlunya pedoman yang lebih jelas terkait praktik akuntansi manajemen lingkungan
agar penerapan EMA lebih konsisten antarperusahaan. Standarisasi praktik EMA juga
memudahkan evaluasi kinerja keberlanjutan dan mendorong perusahaan untuk
mengadopsi EMA secara berkelanjutan. Maka dari itu dapat disimpulkan dalam
pembahasan ini, bahwa Environmental Management Accounting memiliki peran
strategis dalam mendukung kinerja keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom
Line. Namun, keberhasilan penerapannya memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan integrasi sistem, komitmen manajemen, serta dukungan kebijakan internal
dan eksternal.
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KESIMPULAN

Bahwa penerapan Environmental Management Accounting (EMA) berpengaruh
positif terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan berbasis Triple Bottom Line,
terutama pada dimensi lingkungan dan ekonomi, di mana EMA mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, menekan biaya lingkungan, serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berorientasi keberlanjutan. Namun,
pengaruh EMA terhadap dimensi sosial cenderung tidak langsung dan bergantung pada
faktor lain seperti komitmen manajemen, budaya organisasi, serta kebijakan tanggung
jawab sosial perusahaan. Selain itu, tingkat integrasi EMA dalam sistem manajemen
perusahaan menjadi faktor kunci yang menentukan besar kecilnya dampak terhadap
kinerja keberlanjutan, sehingga semakin terintegrasi penerapannya, semakin optimal
kontribusinya dalam meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh. Dengan
demikian, EMA memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan perusahaan,
namun memerlukan pendekatan holistik dan dukungan internal yang kuat agar
implementasinya dapat memberikan manfaat maksimal pada seluruh aspek Triple
Bottom Line.
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